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5 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis metode strut and tie model dan referensi yang 

mendukung proses penyusunan penelitian, letak lubang pada balok dapat 

mempengaruhi jumlah dan volume tulangan. Beberapa kesimpulan dari hasil 

analisis pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Berdasarkan variasi letak lubang yang menjadi tinjauan pada penelitian 

ini, letak lubang pada balok dapat mempengaruhi penulangan pada balok. 

Dimana lubang yang mendekati tumpuan dapat meningkatkan tulangan 

geser, dan lubang yang berada tepat di bawah beban dapat menambah 

tulangan lentur di atas lubang, 

2. Perhitungan tulangan pada balok dangkal dan balok tinggi dengan variasi 

letak lubang yang berbeda dapat berpengaruh pada kebutuhan volume 

tulangan, dimana pada balok dangkal dengan dua lubang yang mendekati 

tumpuan volume tulangan adalah 1766191 mm3 dan satu lubang di 

tengah bentang volume tulangan yang dibutuhkan adalah 1267790 mm3 

artinya terjadi penurunan volume tulangan sebesar 28,2%. Kemudian 

pada balok tinggi dengan dua lubang mendekati tumpuan volume 

tulangan adalah 1340882 mm3 dan satu lubang ditengah bentang volume 

tulangan adalah 1157111 mm3 artinya terjadi penurunan volume 

tulangan sebesar 13,7%. 
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Gambar 5.1  Kebutuhan volume tulangan pada balok dangkal dan 

balok tinggi 

5.2 Saran 

Pemahaman yang baik untuk menggunakan metode strut and tie model dalam 

perhitungan sangat diperlukan sehingga metode ini dapat memberikan hasil yang 

efisien dan efektif dikarenakan pemilihan model rangka yang tergantung perencana. 

Beberapa saran yang terkait penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan hasil eksperimen untuk 

melihat keakuratan hasil yang diperoleh dengan metode strut and tie 

2. Diharapkan dalam menganalisis menggunakan metode strut and tie perlu 

menguasai penentuan daerah D dan B, trajektori tegangan, truss analogi 

atau analisa rangka batang dengan baik terkhusus dalam memodelkan 

rangka batang yang sesuai dengan aliran gaya, dan trajektrori 
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